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ABSTRAK

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan reproduksi
sapi hasil persilangan Simmental dengan sapi PO di Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman. Manfaat dan penelitian ini adalah schagai sumber
informasi dasar tentang penampilan reproduksi vang dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam meningkatkan perkembangan untuk sapi hasil persilangan
Simmental di Kecamatan DBatang Anai khususnya dan Kabupaten Padang
Pariaman wmumnya yang berorientasi pada pendapatan dan  kescjahteraan
peternak. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalab sapi hasil persitangan
Simmnental dengan sapi PO hasil inseminasi buatan tahun 2003-2004 pada ULIB
Huayan Kecamatan Batang Anai. Kriteria sampel yang diambil sekurang-
kurangnya sudah dua kali beranak, Jumlah sampe] vang diamati sehanyak 46 ckor.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey menggunakan daflar pertanyasn.
Data prmer diambil dari catatan inseminator. Data primer lainnva diperoleh
dengan menpajukan  kuisioner dan wawancara langsung  dengan  peternak,
sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Peternakan setempat. Peubah vang
diamati adalah umur sapi dikawinkan pertama kali, jarak siklus bershi, lama
bunting, jarak berunak, jarak kawin pertama setelah beranak, dan service period.,
Penelitian i dilakukan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Padaman
vang dimulai pada tanggal 12 Juni-15 Juli 2006, Analisis data terhadap
penampilan reproduksi dilakukan secara deskriptif dengan menghilung rataan dan
standar deviasi. Dari hasil penelitian didapatkan rataan umur sapi dikawinkan
pertama kali, jarak siklus berahi. lama bunting, jarak beranak, jarak kawin
perlama sciclah beranak, dan service period secara berurutan adalah 601.67 + 89,7
hari; 1941 4 1.18 hari; 285,13 + 13.4 hari; 3184.65 £ 26.7 hari; 90,52 £ 5.2 hari;
99,52 + 21.5 harn.

Kata Kunci : Sapi PO, Simmental, Penampilan Reproduksi.



L PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl serta peningkatan jumlah
penduduk yang terus melonjak dan mbon ke wmbun mengakibatkan permintaan
akan sumber protein baik hewani maupun sabati dengan sendirinya meningkat.
Ternak sapi adalah salah sato jenis ternak penghasil daging vang cukup besar
sumbangannya bagi kepentingan manusia dalam pemenuhan protein hewani.

Menurut Dinas Peternakan Propinst Sumbar (2004) Kebutuhan protein
hewani  yang baru terpenuhi unduk  daerah Sumatera Bart baru 6,43
kpfkapitaftahun, scdangkan kebutuban protein hewani yang harus  dipenuhi
schanyak 10 kp/kapita‘tahun. Hal ind disebabkan karena lebih banyak permintaan
dibandingkan jumlah stok produk vang tersedia, masih rendahnys produktivitas
{ternak sapi vang ada, juga mﬁ_icmun dan pengelolaan yang masih sederbana,

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan
produktivitas dan mutu dari temak sapi vang ada yaitu dengan melakukan kawin
silang sesuai dengan  perkembangan imu dan  teknologl  peternakan. 1B
{Inscminasi Bustan) merupakan salah satu solusi untuk mengatast masalah
tersebut,

Sejalan dengan masalah yang dibadapi sekarang, Pemerintah Daerah
Sumatera Barat dalam hal ini Dinas Peternakan Propinst telah membunst suatu
program pengembangan sapi Simmental vang bernama "Program Pengembangan
Sejuta Simmental” vang lebib terkenal dengan nama "Program Genta”. Dalam hal
ini =api Simmental disilangkan dengan beberapa sapd betina lokal seperti sapt PO

vang nama keturunannya discbut Simpo, dengan sapi Bali disebut Simba, dan



dengan sapi Pesisir disebut Simpes. Dar persilangan yang dilakukan sampai sast
ini belum diketzhui manakah jenis sapi yang memberikan penampilan reproduksi
vang terbaik jika disilangkan dengan sapi Simmental.

Sapi PO lebth toleran lerhadap panas. lebibh besar bobol badannya
dibandingkan dengan sapi lokal yang lainnya seperti sapi Bali, dan sapi Pesisir.
Oleh karena it perlu diketahui bapaimana penampilan reproduksi  sapi
persilangan  Simmental dengan sapt PO sebagai  informasi dasar tentang
reproduksi yang  dapal  dijadikan  dasar pertimbangan  dalam  meningkatkan
perkembangan onluk sapi hasi] persilangan Simmental.

Kecamatan Batang Anm merupakan salah satu daerah padat populasi sapi
di Kabupaten Padang Pariaman. Menurul data Dinas Peternakan Kabupaten
Padang Pariaman tahun 2005 populasi sapi 3 858 ckor. Adapun tingkat
keberhasilan 1B di Kecamatan Batang Anai pada tahun 2003-2004 cukup baik
vaitu 631 kelahiran anak sapi dan | 234 perkawinan B atau 50.08%, Berdasarkan
catatan kelahiran Hasil IB pada tahun 2003-2004 pada Pos |B Buavan Kecamatan
Batang Anai jumlah sapi keturunan Simmental dengan sapi lokal vang beranak

sebanyak 97 ekor.

B. Humusan Permasalahan

Belum adanya data yang baku mengenai penampilan reproduksi ternak
sapi hasil persilangan Simmental dengan sapi PO di Kecamatan Batang Anai

Kabupaten Padang Panaman vang berguna untuk perkembangan selanjuinya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. hesimpulan

Diari penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman diperoleh kesimpulan bahwa :

L.

h

Rataan umur kawin pertama sapi hasil persilangan Simmental dan PO
sudah dikstakan batk yaitu 601.67 £ 89.7 hari.

Rataan jarak sikles beraln sapi hasil persilangan Simmental dengan PO
sudah dikatakan baik yaitu 1941 + 1,18 hari.

Rataan lama bunting sapi hasil persilangan Simmental dengan PO sudah
dikatakan baik vaitu 285.13 £ 13.4 hari.

Raltaan jarak beranak sapi hasil persilangan Simmental dengan PO sudah
dikatakan baik yailu 384.65 £ 26.7 hari.

Rataan kawin kembali -.r-{:li.:]uh beranak sapi hasil persilangan Simmental
dengan PO sudah dikatakan baik yaitu 90.52 + 5.2 hari.

Rataan Service Period sapi hasil persilangan Simmental dengan PO sudah

dikatakan baik vaitu 99.52 = 21.5 hari.

B. Saran

Melibat penampilan reproduksi sapi persilangan Simmental denpan sapi

PO vang cukup batk maka diharapkan kepada Dinas Pelernakan Kabupaten

Padang Panaman untuk lerus memngkatkan program pengembangan usaha

peternakan terutama pengembangan peternakan sapi hasil persilanpan Simmental

dengan sapi PO yang berorientasi pada peningkatan pendapatan dan kesejabteraan

masyarakat petani peternak. Kepada setiap petermak dianjurkan untuk lehih
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